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ABSTRAK

Namiratul Hasanah Arifin, L31171506. “Pengaruh berbagai dosis Vitomolt Plus yang
diaplikasikan ke media budidaya terhadap kandungan Ammonia”. Dibawah bimbingan
Yushinta Fujaya sebagai Pembimbing Utama dan Hasni Yulianti Azis sebagai
Pembimbing Anggota.

. ___________________________________________________________________________________________________________________|

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak diminati di
kalangan masyarakat. Oleh karena itu membuat ikan nila memiliki prospek usaha yang
potensial. Apabila ditinjau dari segi pertumbuhan, ikan nila merupakan jenis ikan yang
memiliki laju pertumbuhan yang cepat dengan pemeliharaan yang relative mudah.
Budidaya ikan nila dilakukan secara intensif yang dicirikan dengan padat tebar dan
pakan berkandungan protein tinggi sehingga memiliki dampak yang negatif terhadap
kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis vitomolt plus (vito air) yang
tepat dalam rangka menurunkan kadar Ammonia pada media budidaya ikan nila.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan Agustus - September
2021. Pemeliharaan lkan Nila dilakukan di Laboratorium Pembenihan Ikan Fakultsa
liImu kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin. Pengamatan kandungan
ammonia dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas llmu kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah berbagai dosis
vitomolt plus yang ditebar pada perairan antara lain 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8
ppm, 10 ppm. Adapun juvenil ikan nila berukuran + 5 cm berjumlah 90 ekor dengan
kepadatan 5 ekor ikan nila per akuarium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan vitomolt plus pada media budidaya ikan nila mempengaruhi konsentrasi
ammonia, dimana setiap dosis vitomolt plus menunjukkan hasil terbaik dalam

menurunkan konsentrasi kadar ammonia di hari pengamatan ke-10 dan ke-12.

Kata Kunci: Ammonia, Oreochromis niloticus, Vitomolt plus, Kualitas air.
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ABSTRACT

Namiratul Hasanah Arifin, L31171506. “The effect of various doses of Vitomolt Plus
applied to the culture media on the Ammonia content”. Under the guidance of Yushinta
Fujaya as Main Advisor and Hasni Yulianti Azis as Member Advisor.

. ___________________________________________________________________________________________________________________________________|

Tilapia is one type of freshwater fish that is in great demand among the public.
Therefore, making tilapia has potential business prospects. When viewed in terms of
growth, tilapia is a type of fish that has a fast growth rate with relatively easy
maintenance. Tilapia cultivation is carried out intensively which is characterized by
stocking density and high protein content of feed so that it has a negative impact on
water quality. This study aims to find the right dose of vitomolt plus (vito air) in order to
reduce levels of Ammonia in tilapia culture media. This research will be carried out for 1
month in August - September 2021. Tilapia rearing is carried out at the Fish Hatchery
Laboratory of the Faculty of Marine Sciences and Fisheries, Hasanuddin University.
Observations of ammonia content were carried out at the Water Quality Laboratory,
Faculty of Marine and Fisheries Sciences, Hasanuddin University. The study was
conducted using a completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 3
replications. The treatments tested were various doses of vitomolt plus stocked in the
waters, including O ppm, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm. The juvenile tilapia
measuring = 5 cm totaled 90 tails with a density of 5 tilapia fish per aquarium as test
animals. The results showed that the addition of vitomolt plus in tilapia culture media
affected the concentration of ammonia, where each dose of vitomolt plus showed the
best results in reducing the concentration of ammonia levels on the 10th and 12th days

of observation.

Keywords : Ammonia, Oreochromis niloticus, Vitomolt plus, Water quality.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak diminati di
kalangan masyarakat. Oleh karena itu ikan nila memiliki prospek usaha yang potensial.
Apabila ditinjau dari segi pertumbuhan, ikan nila merupakan jenis ikan yang memiliki
laju pertumbuhan yang cepat dengan pemeliharaan yang relatif mudah. Dalam rangka
pemenuhan gizi masyarakat, ikan nila merupakan salah satu komoditas perikanan
yang mudah dibudidayakan. Ikan nila memiliki protein yang tinggi yang mengandung
96 kalori : 0% dari karbohidrat, 16% dari lemak 84% dari protein Sebagai upaya untuk
meningkatkan produksi , budidaya ikan nila dilakukan secara intensif yang dicirikan
dengan padat tebar dan pakan berkandungan protein tinggi sehingga memiliki dampak
yang negatif terhadap kualitas air.

Air merupakan media atau habitat yang paling penting bagi kehidupan ikan.
Manajemen kualitas air mempunyai peran yang sangat penting pada keberhasilan
budidaya perairan. Kualitas air yang jauh dari nilai optimal dapat menyebabkan
kegagalan budidaya, sebaliknya kualitas air yang optimal dapat mendukung
pertumbuhan ikan. Kualitas air yang baik merupakan syarat mutlak berlangsungnya
budidaya untuk menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Ammonia adalah senyawa toksik yang dapat memberikan dampak buruk bagi
kesehatan ikan (Levit,2010 ; Wahyuningsi & Arbi, 2020). Ammonia yang ada di
perairan berasal dari sisa metabolisme ikan yang terlarut dalam air, feses ikan, serta
dari makanan ikan yang tidak termakan dan mengendap di dasar kolam budidaya
(Pillay, 2004). Pada sistem budidaya dari semua parameter kualitas air, Ammonia
menjadi faktor pembatas kedua setelah oksigen (Francis-Floyd, Watson, Petty, &
Pourder 1996). Ammonia tidak hanya bersifat toksik tetapi juga merupakan produk
metabolisme nitrogen yang paling banyak diproduksi. Pengelolaan untuk mengurangi
dampak Ammonia pada sistem budidaya dan lingkungan sekitar sangat diperlukan.

Pemilihan sumber protein yang tepat murah dan efisiensi konversi nutrisi pakan
yang tinggi agar mengurangi buangan ke lingkungan (Crab et al., 2007). Dari masalah
di atas maka diperlukan produk yang mengandung probiotik dan ekstrak herbal yang
dapat menurunkan Ammonia dan bakteri seperti vitomolt Plus.

Vitomol Plus adalah formula triobiotik (kombinasi probiotik, prebiotic, dan
fitobiotik) yang dikembangkan oleh Prof. Yushinta Fujaya). Berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan ditemukan trend penurunan kadar ammonia pada media yang

diberi vitomolt plus (Rizaldi 2021). Namun berapa dosis optimal menurunkan kadar



ammonia belum diketahui. Maka dari itu dengan uraian di atas perlu dicari penggunaan
berapa jumlah dosis yang tepat untuk menurunkan kadar Ammonia dan bakteri
patogen pada media budidaya.

B. Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis vitomolt plus (vito air) yang tepat
dalam rangka menurunkan kadar Ammonia pada media budidaya ikan nila.

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan acuan tentang penggunaan

vitomolt plus sebagai penurunan kadar Ammonia dan bakteri patogen pada media

budidaya ikan nila.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila

Klasifikasi ikan nila Menurut Shipton et al. (2008) yaitu:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class . Actinopterygii

Order : Perciformes

Family : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Species : Oreochromis niloticus
Nama Lokal : Ikan nila

Gambar 1. Bentuk tubuh ikan nila (Arifin, 2016).

Secara umum karakteristik ikan nila memiliki bentuk tubuh agak memanjang
dan pipih, memiliki garis vertikal berwarna gelap sebanyak 6 buah pada sirip ekor,
pada bagian tubuh memiliki garis vertikal yang berjumlah 10 buah, dan pada ekor
terdapat 8 buah garis melintang yang ujungnya berwarna kehitam-hitaman. Mata agak
menonjol dan pinggirannya berwarna hijau kebiru- biruan , letak mulut terminal, posisi
sirip perut terhadap sirip dada adalah thorig, sedangkan linea lateralis terputus menjadi
2 bagian, letaknya memanjang di atas sirip dada, jumlah sisik pada garis rusuk
berjumlah 34 buah, memiliki 17 jari-jari keras pada sirip punggung, pada sirip perut
terdapat 6 buah jari-jari lemah, sirip dada 15 jari-jari lemah, sirip dubur 3 jari-jari keras

dan 10 jari-jari lemah dan bentuk ekornya berpinggiran tegak (Arifin, 2016).



B. Habitat Ikan Nila

Ikan Nila memiliki toleransi tinggi terhadap lingkungan hidupnya, sehingga dapat
dipelihara mulai dari air tawar sampai air payau. Habitat hidup ikan Nila cukup
beragam yaitu sungai, waduk, danau, rawa, sawah, kolam dan tambak. Ikan Nila dapat
tumbuh secara normal pada suhu berkisar antara 14-38°C, dan pertumbuhannya akan
terhambat jika ikan nila hidup di perairan yang suhunya lebih rendah dari 14°C atau
lebih tinggi dari 38°C, sedangkan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan, suhu
optimum berkisar antara 25-30°C (Khairuman dan Amir, 200). Menurut Mujalifah et al.
(2018) ikan nila hidup pada salinitas yang luas (euryhaline) sehingga dapat pula hidup
dengan baik di air payau dan air laut. Salinitas yang cocok untuk nila adalah 0-35 ppt
(part per thousand), pertumbuhan ikan nila secara optimal pada saat salinitas 0-30 ppt.
Nila dapat hidup pada salinitas 31-35 ppt, tetapi pertumbuhannya lambat.

Dissolved Oxygen (DO) atau Oksigen Terlarut Kebutuhan oksigen terlarut yang
dibutuhkan ikan yaitu minimal 4,00 ppm. Oksigen terlarut ideal untuk pertumbuhan ikan
nila yaitu minimal 5,00 ppm. Kecerahan yang baik untuk ikan nila adalah 25 — 40 cm
dari permukaan air. Jika kurang dari 25 cm, maka perairan terlalu pekat, sehingga
dapat menghambat pertumbuhan ikan nila. Nilai pH merupakan indikator tingkat
keasaman perairan. Nilai pH sebagai syarat hidup bagi ikan nila berkisar antara 6,00 —
8,50 tetapi pertumbuhan dan perkembangannya yang optimal adalah pada kisaran pH
7,00 — 8,00. (Sugiarto, 1988; Mujalifah et al, 2018).

C. Kebiasaan Makan lIkan Nila

Ikan nila merupakan ikan omnivora. pakan alami yang terdapat pada lambung
ikan tersebut antara lain fitoplankton (alga biru-hijau, alga hijau, Bacillariophyceae,
Cyanophyte) dan zooplankton (Copepoda, Cladocera, Rotifera, Ostracoda) (Fattah et
al. 2008; Budihastuti et al. 2013). Menurut Satia et al (2017) lkan nila tergolong ikan
herbivora cenderung karnivora yang dapat diketahui dari hasil analisis makanan dalam
lambung yang terdiri dari fitoplankton, zooplankton dan serasah. Fitoplankton
didominasi oleh kelompok Chlorophyceae, Myxophyceae, dan Desmid. Sedangkan
zooplankton didominasi oleh Rotifera, Crustacea dan Protozoa. lkan betina

memanfaatkan makanan lebih banyak dibandingkan dengan ikan jantan.

kebiasaan makan ikan nila berhubungan dengan suhu perairan dan intensitas
sinar matahari. Pada siang hari di mana intensitas matahari cukup tinggi dan suhu air
meningkat, ikan nila lebih agresif terhadap makanan . Sebaliknya dalam keadaan
mendung atau hujan, apalagi di waktu malam hari ketika suhu air rendah, ikan nila

menjadi kurang agresif terhadap makanan (Djarijah, 2002; Apriliza,2012)



D. Ammonia

Ammonia dilepas ke dalam air oleh adanya penguraian organik dan juga sebagai
buangan metabolik organisme perairan. Ammonia (NH4) merupakan senyawa
nitrogen. Pada bentuk cairan, ammonia terdapat dalam 2 bentuk yaitu ammonia bebas
atau tidak terionisasi (NH3) dan dalam bentuk ion ammonia (NH4+). Standar kualitas
air menggunakan bentuk total ammonia.). Efisiensi asimilasi nitrogen oleh ikan
berdampak penting bagi kualitas air dan keuntungan budidaya. Hasil dari berbagai
sistem budidaya menunjukkan bahwa rata-rata sekitar 25% (kisaran 11 sampai 36%) N
ditambahkan pada pakan (Hargreaves, 1998).

Pada sistem budidaya dari semua parameter kualitas air, Ammonia menjadi
faktor pembatas kedua setelah oksigen (Francis-Floyd, Watson, Petty, & Pourder
1996). Konsentrasi oksigen terlarut yang rendah dapat dikontrol dengan aerasi, namun
konsentrasi Ammonia yang tinggi menjadi masalah utama (Hargreaves & Kucuk,
2001). Ammonia beracun bagi ikan yang dibudidayakan secara komersil pada
konsentrasi di atas 1.5 mg N/I, bahkan pada beberapa kasus konsentrasi yang dapat
diterima hanya 0.025 mg N/I (Chen, Ling, & Blancheton, 2006). Ikan memiliki beberapa
mekanisme untuk mentoleransi kelebihan Ammonia dan mengurangi toksisitas
Ammonia termasuk ekskresi dan konversi (Cheng, Yang, Ling, & et al., 2015). Namun
paparan Ammonia pada tingkat berlebihan menyebabkan ekskresi Ammonia
terganggu, sehingga terjadi peningkatan penyerapan Ammonia dan bahkan kematian
(Sinha, Liew, Diricx, & et al., 2012)

Ammonia yang ada di perairan berasal dari sisa metabolisme ikan yang terlarut
dalam air, feses ikan, serta dari makanan ikan yang tidak termakan dan mengendap di
dasar kolam budidaya (Pillay, 2004). Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan
konsentrasi Ammonia meningkat antara lain membusuknya makanan ikan yang tidak
termakan, menurunnya kadar oksigen terlarut pada kolam yang apabila oksigen
terlarut berkisar antara 1-5 ppm mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat
sedangkan oksigen terlarut yang kurang dari 1 ppm dapat bersifat toksik bagi sebagian
besar spesies ikan (Rully, 2011). Menurut Tebbut (1992), bila kadar oksigen terlarut
rendah menyebabkan meningkatnya toksisitas pada hewan, namun bila kadar oksigen
terlarut tinggi atau optimal konsentrasi Ammonia tidak terlalu besar. Selain kadar

oksigen terlarut dan suhu, pH juga mempengaruhi toksisitas suatu senyawa.



E. Vitomolt Plus

Vitomolt merupakan produk stimulan molting dari ekstrak bayam yang
mengandung fitoekdisteroid (Fujaya et al., 2011). Vitomolt Plus merupakan produk
yang diekstrak dari bahan herbal berupa ekstrak murbei, bayam, ekstrak temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb); dan ekstrak temu kunci (Boesenbergia sp. Roxb) yang
diharapkan dapat meningkatkan mutu dari produk vitomolt.

Temulawak Sebagai salah satu fitofarmaka yang bisa dijadikan sebagai
antimikroba Rimpang temulawak mengandung zat berwarna kuning (kurkumin), serat,
pati, kalium oksalat, minyak atsiri, dan flavonida, zat-zat tersebut berfungsi sebagai
antimikroba/antibakteri, mencegah penggumpalan darah, anti peradangan,
melancarkan metabolisme dan fungsi organ tubuh (Ditien POM 2000). Selain sebagai
antibiotik, temulawak juga mengandung minyak atsiri dan kurkumin. Kurkumin
berfungsi untuk meningkatkan nafsu makan dan berperan meningkatkan kerja organ
pencernaan, merangsang dinding empedu mengeluarkan cairan dan merangsang
keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease
untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein
(Sastroamidjojo, 2001; Laili 2007).

Bahan yang terdapat pula yaitu temukunci. Temukunci adalah spesies jahe yang
tumbuh di Asia Tenggara, India, Sri Lanka, dan Cina Selatan. Spesies ini termasuk
keluarga Zingiberaceae. Itu sebelumnya dikategorikan di bawah Kaempferia genusoleh
Baker. Namun, sekarang diklasifikasikan di bawah Boesenbergia genus. Ekstrak
tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai antibakterial pada budidaya ikan antara lain
ekstrak tunggal temu kunci, menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas
hydrophila dan Pseudomonas sp. yang menginfeksi ikan nila baik secara in vitro
maupun in vivo (Hardi et al., 2016a,b; Hardi et al., 2017a,b). Temu kunci mengandung
minyak astiri berupa 1,8- sineol, kamferborneol, pinnen, sekuiterpen, zingiberon,
curcumin dan zeodarin. Senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada rimpang temu
kunci diantaranya plavanon (pinostrobin, pinosembrim, alpiinetin, dan 5,7-
dimetoksiflavanon), kalkon (2'6’-dihidroksi-4’metaloksikalkon, kordamonin, panduratin
A dan B, boesenbergin A dan B dan rubranin) monoterpena (geranial dan neral) dan
diterpena (asam piruvat), (Eng-Chong et al, 2012). Menurut Winks (2010) dalam
ekstrak temukunci memiliki kandungan alkaloid, flavonoid dan karbohidrat amilum,
damar, tanin, saponin, pinostrolerin dan alipinetin. Bahan-bahan tersebut efektif
menekan pertumbuhan bakteri. Salah satu komponen potensial dari rimpang temu
kunci adalah minyak atsiri. Temu kunci mengandung minyak atsiri, amilum, damar,

tanin, saponin, flavonoid pinostrolerin dan alipinetin (Chairul et al., 1996).



